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5.1 Keslmpulan

Penelitian ini secara konseptual dan empiris menegaskan bahwa formula
AIDA (Avsention, Interest, Dexire, Action) masth relevan dan aplikatif dalam
konteks komunikasi pemasaran digifal, Khususnya pada praktik copywriting
Instagram. Eerdmhasﬂmmm (@ drwskincareshop. dapat
disimpulkan babwa mﬁ]ﬂ& hrﬁmm sebagai kerangka strategis
dalam memyusun pesan persuasif yang mampu mengrrahkan audiens dari tahap
paparan awal hmw mknya kesudnra.n mk (Frand awareness),
w dﬂﬂlkmm rumusan  masalah i nungﬂna.i bagaimana
implementasi formula AIDA membangun hmnn‘ awareness telah lefawab

secara sistematis,

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tahap avtention pada copywriting
:Weshop dibangun secara sadar melalu visual yang knﬂlﬁhﬂﬂl dan
pcﬁﬂmhﬂyﬁﬂn berbasis permusalahan audiens. Strategi ini terbukti efektif
dﬂim'-mﬁﬁtﬁkm aktrvitas seralling dan manIﬂrhMm awal

antara audiens dan pesan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menekankan bahwa perhatian audiens media sosial lebih mudah dicapas
melalui pesan yang relevan secara personal cﬂmﬂhﬂm pcuﬂdmtmn promosi

Pada tahap inrevest dan desive, ;Wﬂhhknn padn penyampaian
edukasi, staneliing ringan, seria penegasan manfaat produk yang dikaitkan
dengan kebutuhan emosional audiens. Pendekatan ini memperiihatkan bahwa
brand awareness tidak dibangun secara instan, melainkan melalui proses
pemaknazn bertahap yang memungkinkan audiens mengenali nifai, karakter,

dan positioning merek. Hasil ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya

bahwa copnwriting berperan penting dalam membangun asosiasi merek, bukan
sekadar meningkatkan eksposur visual



Selanjutnya, tahap ecrion menunjukkan bahwa efektivitas comwriting
sangat ditentukan oleh kejelasan dan ketegasan call to action (CTA). CTA vang
spesifik dan komunikatif mampu mendorong audiens untuk bennteraksi secara
aktif, baitk melalui komentar, penyimpanan konten, maupun komumnikasi
lanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa tahap acrion merupakan indikotor
penting dalam menilai keberhasilun  keseluruhan proses AIDA  dalam
komunikasi pemasaran digital.

Secarn ,kmdlmﬂmnpmﬁﬁm ini menvimpulkan bahwa implementasi
formula ATDA dalam éapywriting Instagran (@ drwskingareshop berkontribusi
H}Iﬁ.!ﬁﬁﬂdﬁp Mﬂm.ﬁmm? awaremess mpmh‘mumhﬂ yang
berkelanjutan. Brand tidik hanys dikenali scmﬁmﬂ,.tﬂapi Juga dipahami,

diingat. dan dizsosiasikan melalui pesan yang relevan dian bermakna. Dengan
‘demikian. fujuan penelitian telah tercapai dan penelition ini memberikan
kpulﬁbtl& teoritis dengon menguatkan relevansi AIDA &mwnﬁdm
sosial, sekalipus kontnbusi praktis bagi strategi copywriting hrand skincan:
lokal di era digital

5.2 Sarun

Berdnsarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, peneliti menyusun
beberupa saran yang dibarapkun dapat memberikan kontribusi baik secara
mmw ini dlmﬂhngm bmluk refleksi
kritis atas temuan penelitian mengenai implementasi formula AIDA dalam
COpYWrIting Immémm dmshncmﬂbq!, sekaligus  sebagai  wpaya
memberikan mamkmkmﬁif bugi';ﬂmkgﬁl yang berkepentingan.
Pencliti memberikan beberapa saran vang diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis dan akademis sebagai berikut.

5.2.1. Saran Praktls

Bagi pengelola okun Instagram (@drwskincareshop, disarankan
untuk menerapkan formula AIDA secara lebih konsisten pada seluruh
jenis konten, khususnya pada konten promosi produk. Penguatan
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siorytelling pada tshap imicrest dan desoe perlu ditingkatkon agar
audiens tidak hanya tertarik secara visual, tetapi jugs terlibat secarn
emosional. Selain itu, penggunann call o ection (CTA) yang lebih
spesifik, varatif. dan beronentasi interaksi disorankan untuk
mendorong audiens melakukan tindakan lanjutan, seperti menyimpan
konten edukatif, berkomentar, atau menghubungi admin,

Selain itu, DRW Skincare dapat mempertimbangkan strategi
seqmentusi pesan. éopywriting berdasarkin _karakteristik audiens,
iﬂhﬂﬂ Fﬂﬁlﬂm atkan termsa lﬂ;ﬂmml dan relevan.
Kmxlsmwbﬁmﬁnﬂ komunikasi, serte nilai merek juga perlu

dijaga lgit inﬂui’ awareness yang ferbentuk semakin kuat dan
‘berkelanjutan.

522, Saran Akademis

Penelitin selanjutnyn  disarankan  untuk mr_mpdthﬁ kitjian
mengenai implementasi formula AIDA dengan tidak hanya berfokus
pada tahapan Astention, Interest, Desire, dan. dction sehagal struktur
pesan, tetapi jugn mengintegrasikan analisis mnﬁi faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam penernpannya. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa keberhasilan implementasi AIDA
m ;ﬂmﬂh,dﬂhinns:stensl mmimnml pesan dengan
Kebutuhn audiens, sets kemnampuan pengelols media sasal dalam
marespuns dinomika eksternal. Namum, q:llﬂ( tersebut masih dapat

dikaji lebih mendalam melalul eksplomsi fakior internal (seperti
strategi konten. koordinasi tim. dan tekanan target penjualan) maupun

faktor eksternal (seperti 1su publik. persaingan industri, dan perubahan
algoritma media sosiaf).

Selain itu, penclitizn selanjutnya disarankan untuk menyusun
indikator pertanyaan wawancars yang secara eksplisit diturunkan darn
kerangka teon yang digunakan. Dalam konteks penelitian berbasis
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